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ABSTRAK 
 

 

 

 

Penelitian dengan judul “Kajian Hukum Pelaksanaan Upacara 

Kawin Gantung (Caburken Bulung) pada Masyarakat adat Karo di 

Kota Jayapura”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan upacara kawin gantung Caburken Bulung) pada masyarakat adat 

Karo di Kota Jayapura dan pengaruh upacara kawin gantung (Caburken Bulung) 

pada masyarakat adat Karo di Kota Jayapura. 

Metode pendekatan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan yuridis empiris yaitu yaitu pendekatan yang didasarkan pada 

penelitian di lapangan untuk mendapatkan data primer di bidang hukum 

khususnya tentang perkawinan gantung (Caburken Culung) pada masyarakat adat 

Karo di Kota Jayapura. Di samping itu juga digunakan pendekatan yuridis 

normatif dimana untuk memahami masalah yang diteliti dengan melihat sifat 

hukum yang normatif yaitu melihat aturan-aturan normatif tentang perkawinan 

gantung (Caburken Bulung). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua cara Perkawinan 

gantung (Caburken Bulung) yaitu dilaksanakan tanpa “tangan raja” dan 

dilaksanakan dengan “tangan raja” serta perkawinan gantung (Caburken Bulung) 

meskipun dilakukan pada anak dibawah umur dan tidak sesuai dengan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan namun pelaksanaan perkawinan 

cabur bulung terhadap anak dibawah umur dalam hukum adat karo memiliki 

makna yang berbeda, dimana anak yang telah melangsungkan perkawinan cabur 

bulung setelah prosesi adat dilakukan dikembalikan kepada orangtuanya dan 

menjalani hidup seperti semula dan hanya dilakukan secara simbolis untuk 

menjalankan tradisi kepercayaan masyarakat adat tersebut. 

 

. 

 

Kata kunci : Perkawinan gantung, Caburken Bulung, Adat Karo 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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(Dahliana Ketaren) 
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